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ABSTRAK 

Bahasa merupakan kemampuan manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya. Era 

globalisasi atau yang disebut dengan era pasar bebas merupakan perubahan global yang 

terjadi dengan semakin terbukanya kebudayaan dan berkembangnya ilmu pengetahuan di 

seluruh dunia. Bahasa Inggris memiliki peran yang sangat berguna untuk digunakan pada 

bidang komunikasi, pendidikan, dan bisnis global karena bahasa ini merupakan salah satu 

bahasa internasional. Sekarang pembelajaran bahasa Inggris berbasis IT/ICT dan dipengaruhi 

oleh teknologi informasi, menunjukkan karakteristik yang inovatif dan beragam.  

Kata kunci: bahasa, globalisasi, bahasa inggris 

 

PENDAHULUAN  

Istilah globalisasi telah dijelaskan oleh banyak ahli yang berbeda-beda. Secara 

etimologis, kata globalisasi berasal dari kata bahasa Inggris “globalize” yang 

mempunyai arti universal atau menyeluruh. Penambahan kata “ization” pada kata 

globalization memberi arti pada kata tersebut proses mendunia. Proses globalisasi 

dipengaruhi oleh banyak faktor seperti teknologi dan infrastruktur telekomunikasi. 

Globalisasi sudah masuk ke Indonesia dengan membawa serta budaya asing. Sejak 

awal tahun 2000an, terdapat tren pakaian atau fashion kebarat-baratan yang 

bercirikan celana dan kemeja berukuran besar. Di tahun 2022, tren ini akan kembali 

muncul di kalangan anak muda karena menganggap gaya pakaian pada masa itu 

keren (Aris, 2023). Selain itu, globalisasi juga mempengaruhi pola komunikasi. 

Dahulu komunikasi hanya dilakukan secara tatap muka, namun kini dengan semakin 
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majunya teknologi, komunikasi dapat dilakukan dalam jarak jauh tanpa harus 

bertatap muka. Mempelajari bahasa asing salah satunya bahasa Inggris sangat 

bermanfaat untuk berkomunikasi dengan orang asing (Andika, 2023). Bahasa Inggris 

merupakan bahasa internasional utama dan bahasa umum semua negara di dunia, 

sehingga jika kita ingin memasuki kancah internasional maka kita harus menguasai 

bahasa tersebut (Chairina, 2019). Belajar bahasa Inggris adalah langkah pertama 

menuju komunikasi global, karena 53 negara menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa resmi dan semua dunia telah menggunakan bahasa inggris ± 400 juta orang. 

Dalam bidang bisnis dan bidang pendidikan bahasa inggris memiliki berbagai 

kegunaan yaitu: 

1. Pada bidang bisnis, Bahasa Inggris dipergunakan untuk komunikasi antar 

perusahaan multinasional, presentasi dan laporan bisnis, serta interaksi 

dengan pelanggan dan mitra bisnis dari berbagai negara  

2. Pada bidang pendidikan, bahasa Inggris dipakai sebagai bahasa utama 

literatur, jurnal ilmiah dan bisa membantu untuk pertukaran pelajar 

Oleh sebab itu, di era globalisasi saat ini sangat penting untuk memiliki kemampuan 

berbahasa Inggris. Johann Wolfgang von seorang filsuf jerman berkata "those who 

know nothing about foreign language, they nothing about their own", Kalimat ini 

menunjukkan bahwa betapa bergunanya pendidikan bahasa asing.  Selain itu bahasa 

Inggris merupakan bahasa ibu (mother tongue) dan bahasa nasional (Handayani, 2016). 

Pendidikan bahasa Inggris memiliki tujuan yang utama yaitu untuk 

memfasilitasi komunikasi yang sangat efektif secara lisan ataupun tertulis. Hal ini 

memerlukan pengembangan kemampuan untuk memahami dan menafsirkan teks 

tertulis, seperti surat dan artikel, dan lain sebagainya. Sebaliknya, mereka dapat 

berkomunikasi dengan lancar dengan lawan bicara tanpa kesulitan. Dengan kata lain, 

seseorang akan dapat memahami dan memahami lawan bicaranya dalam situasi 

komunikasi. Untuk mencapai kemahiran berbahasa Inggris, proses belajar mengajar 
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harus mengutamakan (Trial and Error) mendorong partisipasi aktif dan kebebasan 

mengemukakan pendapat dan ide berdasarkan situasi kehidupan nyata. Pada 

hakikatnya penguasaan bahasa Inggris meliputi listening, writing, speaking and reading 

(Melli, 2016) 

Bahasa Inggris telah menjadi mata pelajaran yang wajib di sebagian sekolah, 

bahkan di SD sekalipun dan salah satu pelajaran muatan lokalnya yaitu bahasa  

inggris (Sya, 2020). Megawati (2021) mengatakan bahwa pada tahun 1920 pada 

pembelajaran penggunaan teknologi menjadi topik yang paling banyak 

diperbincangkan. Pada era globalisasi ini banyak sekali media yang dapat kita 

manfaatkan untuk menambah kemampuan berbicara Bahasa Inggris seperti media 

musik, video, film dan lain sebagainya.  Adapun musik, musik merupakan salah satu 

media yang bermanfaat untuk pembelajaran bahasa Inggris karena lagu membuat 

peserta didik akan lebih sensitif pada bunyi bagaimana kata tersebut di ucapkan dan 

belajar bahasa Inggris dengan media musik kita dapat pelajari macam-macam kata 

sehingga peserta didik dapat mencari tahu arti dari kata yang terdapat di musik 

tersebut. Bila peserta didik menyukai musik yang digunakan untuk pembelajaran, 

maka mereka dengan antusias dan senang hati mengikuti pembelajaran, yang secara 

tidak langsung menunjukkan bahwa ia sedang mempelajari sesuatu (Ranuntu, 2018). 

Pemerintah Indonesia telah menjadikan bahasa Inggris sebagai bahasa asing 

pertama yang dipergunakan di negara Indonesia. Di SD, SMP, dan SMA bahasa 

Inggris menjadi salah satu mata pelajaran yang begitu penting dan bahkan bahasa 

inggris telah masuk ke dalam kurikulum. Jadi memiliki peluang yang begitu bagus 

untuk dipakai sebagai bahasa pengantar di sebagian sekolah yang ada di Indonesia. 

Bahasa Inggris terutama digambarkan sebagai bahasa terpenting dalam komunikasi 

lintas budaya di seluruh dunia. Menurut definisi “linguistic imperialism”, yang ada 

tidak hanya budaya Inggris tetapi juga budaya Barat, khususnya budaya Amerika dan 

Inggris. Penggunaan bahasa Inggris di era globalisasi secara otomatis akan 

mempengaruhi perkembangan kebudayaan suatu negara.  
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Studi di bidang akademik dan teknologi juga menggunakan bahasa Inggris. 

Pada tahun 1999, 86,5% dari satu miliar sampel dokumen yang ditemukan di situs 

web digunakan dalam bahasa. Di era globalisasi yang dipenuhi dengan tantangan dan 

persaingan yang sangat ketat, setiap orang diharuskan memiliki kemampuan khusus, 

juga dikenal sebagai kemampuan. Salah satu bahasa internasional yang saat ini sangat 

dibutuhkan untuk berkomunikasi verbal dan bahasa pendidikan umum yaitu bahasa 

inggris karena telah digunakan di berbagai negara di dunia dan juga bahasa Inggris 

Jika seseorang ingin berkembang dan tidak stagnan, mereka harus bergulat 

dalam dunia global. Dengan menguasai bahasa Inggris memungkinkan orang untuk 

berkomunikasi dengan lebih baik, sehingga mereka memiliki wawasan yang lebih 

besar tentang teknologi informasi. Untuk melangkah di dunia dan menghadapi 

kemajuan teknologi yang bergerak maju kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 

Inggris juga merupakan sarana penting untuk melangkah di dunia dan menghadapi 

kemajuan teknologi yang bergerak maju. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mewawancarai 5 

mahasiswa/i Universitas Djuanda serta studi pustaka dari artikel penelitian Ibu Mega 

Febriani Sya 

Tabel 1. Wawancara 

No Pertanyaan 

1. Apakah anda lebih nyaman dengan belajar otodidak, privat atau di tempat 

Bimbingan Belajar Bahasa Inggris? 

2.  Bagaimana cara anda menambah kemampuan bahasa Inggris anda? 

3. Apakah belajar bahasa Inggris di era globalisasi itu penting? 

4. Apakah kemampuan berbahasa Inggris akan menjadi salah satu keterampilan 

yang tidak tergantikan di masa depan? 
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5. Apa manfaat utama yang bisa didapatkan oleh seseorang yang bisa 

berkomunikasi bahasa Inggris dengan lancar? 

6. Bagaiamana cara meningkatkan kemampuan listening anda? 

7. Apa saja dampak negatif dari pengaruh globalisasi ini? 

8. Apakah masih ada  hambatan dalam mempelajari bahasa Inggris?  

9. Apa sumber daya yang Anda gunakan dalam proses belajar bahasa Inggris? 

10. Apakah ada tips atau saran yang ingin Anda bagikan kepada orang lain yang 

ingin belajar berbahasa Inggris? 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian diperoleh dari 5 mahasiswa Universitas Djuanda 

NO Hasil Wawancara 

1. Secara garis besar Mahasiswa/i yang diwawancarai rata rata lebih nyaman 

belajar bahasa inggris secara otodidak 

2.  Dengan cara mendengarkan musik, Menonton film, Membaca berita, 

Membaca novel 

3. Bahasa inggris sangat penting di era globalisasi ini karena dapat 

meningkatkan peluang karir, peluang pendidikan tinggi, meningkatkan 

keterampilan komunikasi 

4. Ya, kemampuan berbahasa inggris akan tetap menjadi salah satu 

keterampilan yang tidak tergantikan di masa depan 

5. Meningkatkan peluang karir, dapat berpendidikan di luar negeri, memiliki 

wawasan yang luas, bisa melakukan perjalanan ke negara negara asing tanpa 

kesulitan 
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6. Dengan menggunakan aplikasi belajar bahasa inggris yang menyediakan 

fitur listening seperti duolingo, mendengarkan podcast bahasa inggris secara 

rutin 

7. Lunturnya budaya lokal, meniru budaya asing (mengomsumsi alkohol, 

narkoba, sex bebas) 

8. Bahasa inggris memiliki kosakata yang sangat banyak dan susah untuk 

diucapkan 

9. Rata rata mereka belajar bahasa inggris dengan cara menonton film bahasa 

inggris dengan english subtitle pula, mendengarkan lagu, dan membaca novel 

bahasa inggris 

10. Tips nya adalah jika kita melihat kosakata baru kita harus mencari tahu arti 

dari kosakata tersebut, rutin menulis bahasa inggris agar kita terbiasa dengan 

kosakata, banyak banyak berlatih bahasa inggris, mencoba berbicara 

menggunakan bahasa inggris bersama teman atau dengan merekam diri 

sendiri menggunakan bahasa inggris agar kita tahu apakah ada kesalahan 

baik dalam pengucapan maupun kata 

 

 

 

KESIMPULAN  

Bahasa yang sangat banyak dipakai di seluruh negara yaitu bahasa Inggris dan 

juga menjadi bahasa yang digunakan untuk komunikasi Internasional, salah satu nya 

pada bidang pendidikan. Kemampuan dalam berbahasa Inggris saat ini menjadi hal 

yang sangat penting untuk dapat menunjang studi seseorang. Bagi pelajar, majunya 

teknologi dan era globalisasi saat ini menuntut mereka agar mahir berbahasa Inggris 

karena bahasa inggris merupakan salah satu cara menghadapi masa depan karena ini 
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terkait dengan perkembangan zaman sehingga sangat banyak sekali tantangan yang 

akan mereka dapatkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada masih banyak mengalami 

kesulitan karena bahasa Inggris sangat menekankan pada bagaimana cara untuk 

mengucapkan kosa kata nya dengan benar. Pada tingkat universitas pembelajaran 

bahsa Inggris masih memiliki banyak tantangan yang harus mereka pelajari (Sya, 

2020). Sarannya yaitu hendaknya membiasakan diri membaca dan mencari contoh 

berbagai teks bahasa inggris, dengan cara seperti itu akan membuat mereka terlatih 

dan senang dalam membaca dan juga menggali  pengetahuan tentang berbagai kosa 

kata bahasa Inggris (Astuti, 2018). 
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